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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi campuran garam 

karboksilat kering (CGKK) terlindung asam lemak pada pakan terhadap karakteristik invitro 

rumen. Formulasi campuran ransum total dan suplemen CGKK sebagai berikut: R0 = 

Konsentrat mengandung 70% TDN, 17% PK dan  tidak mengandung CGKK, R1 = Konsesntrat 

mengandung 70% TDN, 17% PK dan 1,5% CGKK, R2 = Konsesntrat mengandung 70% TDN, 

17% PK dan 3% CGKK, R3 = Konsentrat mengandung 70% TDN, 17% PK dan 4,5 CGKK , 

R4 = Konsesntrat mengandung 70% TDN, 17% PK dan 6% CGKK. Variabel yang diamati 

dalam penelitian ini adalah pH rumen, konsentrasi NH3, dan produksi VFA. Hasil yang 

diperoleh dari Penambahan DCM dalam ransum adalah penurunan pH rumen tetapi 

meningkatkan konsentrasi amonia total VFA dan NH3.  

 

Kata Kunci: Invitro, Rumen, CGKK,  

 

Abstract. This study aims to determine the effect of supplementation of dry carboxylic salt 

mixture (DCM) protected by fatty acids in feed on rumen in vitro characteristics. Formulation 

of a mixture of total rations and DCM supplements as follows: R0 = Concentrate containing 

70% TDN, 17% PK and not containing CGKK, R1 = Concentrate containing 70% TDN, 17% 

PK and 1.5% CGKK, R2 = Concentrate containing 70% TDN, 17% PK and 3% CGKK, R3 = 

Concentrate containing 70% TDN, 17% PK and 4.5 CGKK , R4 = Concentrate containing 70% 

TDN, 17% PK and 6% CGKK. The variables observed in this study were rumen pH, NH3 

concentration, and VFA production. The results obtained from the addition of DCM in the 

ration were a decrease in rumen pH but an increase in the concentration of total ammonia VFA 

and NH3. 
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1.  Pendahuluan  

Campuran Garam Karboksilat Kering (CGKK) merupakan salah salah satu produk suplemen 

asam lemak terproteksi untuk ternak ruminansia yang berasal dari minyak ikan. Asam lemak 

terproteksi memiliki peran dalam mencukupi kebutuhan ternak ruminansia yang belum terpenuhi dari 

pakan hijauan [1]. Asam lemak terproteksi dalam pakan dapat meningkatkan produktivitas ternak, 

meningkatkan efisiensi pakan, meningkatkan asam lemak tidak jenuh dalam daging, meningkatkan 

kinerja reproduksi, dan meningkatkan produksi susu [2]. Penambahan CGKK dalam ransum 

meningkatkan kualitas daging dan pertambahan bobot badan (BWG) kerbau rawa [3].  Salah satu 

sumber pakan suplemen adalah minyak ikan. Pemberian minyak ikan dapat meningkatkan energi 

pakan tanpa harus tergantung pada produksi VFA [4]. Selain sebagai sumber energi minyak ikan juga 

kaya kandungan asam lemak tak jenuh rantai panjang terutama asam lemak omega-3. Penambahan 

minyak ikan dalam pakan dapat mengubah profil asam-asam lemak pada jaringan tubuh ternak, yang 

sangat penting untuk kesehatan manusia [5]. 

Penggunaan CGKK sebagai suplementasi pakan, memiliki beberapa persyaratan, diantaranya 

adalah tidak mengganggu proses pencernaan ternak ruminansia. Pencernaan dalam rumen merupakan 
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ciri khas ternak ruminansia seperti sapi. Kondisi normal dalam rumen sangat diperlukan untuk proses 

pencernaan yang normal dalam rumen, yang ditunjukkan oleh konsentrasi ammonia (ammonia, NH3 

Pertengahan laktasi, kadar lemak mulai meningkat bersamaan dengan turunnya produksi susu harian. 

Di samping itu konsentrat dengan kadar protein rendah (PK 12% vs 18%) dapat mencukupi) dan VFA 

total (total volatile fatty acid, tVFA) dan degradasi bahan dalam kisaran konsentrasi normalnya [6]. 

Karakteristik invitro rumen meliputi pH rumen, konsentrasi VFA dalam rumen dan NH3. 

Adapun pH normal dalam rumen berkisar antara 6,5-7 [7]. Konsentrasi VFA normal adalah 80-160 

nM dan Kadar Amonia NH3 normal adalah berkisar antara 85-300 mg/l atau 6-21 mM [8].  Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan campuran garam karboksilat kering 

dalam ransum terhadap karakteristik invitro rumen. Sehingga dapat diketahui apakah penambahan 

CGKK memberikan dampak terhadap sistem pencernaan ternak ruminansia.  

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan 

Universitas Halu Oleo Kendari Sulawesi Tenggara. 

2.1. Pembuatan Campuran Garam Karboksilat Kering (CGKK) 

Metode pembuatan DCM merupakan hasil modifikasi [6]. Prinsip DCM adalah menghidrolisis 

minyak ikan dengan asam (HCl) dan basa (NaOH). Minyak ikan dicampur dengan larutan HCl lalu 

dikocok. Selanjutnya campuran ditambah aquades dan dipanaskan pada suhu 60°C selama 30 menit. 

Asam lemak bebas atau asam karboksilat yang dihasilkan dari hidrolisis asam minyak ikan ditambah 

dengan larutan KOH berlebih dan diaduk, lalu disimpan pada suhu ruangan sehingga garam 

karboksilat terbentuk ke permukaan. Air yang berada di bagian bawah dibuang, lalu garam karboksilat 

yang dihasilkan dicampur dengan onggok dengan perbandingan minyak ikan dengan onggok 1:5 b/b. 

Campuran onggok dan garam karboksilat (COGK) dikeringkan dalam oven pada suhu 32°. 

Pengeringan untuk menghindari kontaminasi COGK dengan mikroba karena COGK mengandung air. 

C. Hasil pengeringan COGK merupakan campuran garam karboksilat kering (CGKK) dapat dicampur 

dengan konsentrat KPS Bogor. Komposisi kimia ransum perlakuan dapat disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi Kimia Ransum Perlakuan. 

Perlakuan Komposisi Kimia % 
 BK Abu Pk Lk Sk 

R0 (0% CGKK) 91,42 10,42 16,58 2,75 18,24 

R1 (1,5% CGKK) 91,52 10,54 16,56 3,25 18,64 

R2 (3% CGKK) 91,52 10,62 17,03 4,23 18,53 

R3 (4,5% CGKK) 91,52 10,67 17,01 4,25 18,34 

R4 (6% CGKK) 91,57 10,73 17,05 4,85 18,24 

   

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 20 unit satuan percobaan. Perlakuan yang 

diterapkan adalah sebagai berikut:  

R0 = Konsentrat mengandung 70% TDN, 17% PK dan tidak mengandung CGKK 

R1 = Konsesntrat mengandung 70% TDN, 17% PK dan 1,5% CGKK 

R2 = Konsesntrat mengandung 70% TDN, 17% PK dan 3% CGKK 

R3 = Konsesntrat mengandung 70% TDN, 17% PK dan 4,5 CGKK  

R4 = Konsesntrat mengandung 70% TDN, 17% PK dan 6% CGKK 

Variabel dalam penelitian ini adalah Karateristik fermentasi yang terdiri dari: nilai pH diukur 

menggunakan pH meter digital merk Ohaus. Konsentrasi N-NH3 menggunakan metode microdifusi 

Conway [9], dan produksi VFA total diukur menggunakan teknik destilasi uap (Steam destilation). 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil uji karakteristik invitro rumen dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji karakteristik invitro rumen. 

Parameter 
Perlakuan 

R0 R1  R2 R3 R4 

pH 6,63cd± 0,20 6,76d± 0,04 6,56bc± 0,04 6,38ab± 0,08 6,20a±0,06 

VFA (mM) 155,46a±2,78 160,74b±1,49 165,0c±1,71 168,11c±1,59 171,69d±0,70 

NH3 (N-NH3) 7,87a±0,10 8,15 a±0,08 8,59 b±0,11 9,14c±0,14 10,35d±0,33 

Keterangan: Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan nyata (P<0,05),  

3.1. pH 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan campuran garam karboksilat kering 

(CGKK) dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap penurunan kadar pH rumen. Hasil uji 

lanjut menunjukan bahwa rataan pH pada R1 berbeda dengan R2, R3, dan R4 namun tidak berbeda 

dengan R0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi penambahan konsentrasi CGKK dalam 

ransum akan lebih efisien dalam penurunan pH rumen. Penurunan pH rumen dalam penelitian ini 

disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi VFA rumen. Penurunan nilai pH berkorelasi dengan 

meningkatnya konsentrasi VFA total dan parsial [10]. Terjadi penurunan pH rumen pada ternak yang 

diberi pakan yang dilindungi dengan formaldehid, sabun kalsium, dan amida [11]. 

Penurunan pH rumen dalam penelitian ini masih dalam kisaran normal, karena terdapat 

produksi saliva yang mampu mempertahankan pH rumen dalam kondisi normal. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa penambahan CGKK dalam ransum tidak mengganggu karakteristik rumen ternak 

ruminansia. walaupun terjadi penurunan derajat keasaman cairan rumen, namun dengan adanya saliva 

buatan yang berupa larutan Mc Dougall, pH akan tetap berada dalam kisaran normal karena fungsi 

dari larutan ini adalah sebagai buffer [7]. Proses fermentasi di dalam rumen dipertahankan oleh adanya 

sekresi saliva yang berfungsi mempertahankan nilai pH kisaran 6,5 – 7,0. 

3.2. Konsentrasi VFA (nM) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan campuran garam karboksilat kering 

(CGKK) dengan dosis 1,5%-6% dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap peningkatan 

konsentrasi VFA rumen. Hasil uji lanjut menunjukan bahwa rataan VFA pada R2 berbeda dengan R0, 

R1, dan R4 namun tidak berbeda dengan R3. Rataan konsentrasi VFA dalam penelitian ini berkisar 

antara 155,46-171,69 mM. Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan penelitian [7] yang berkisar antara 

75,65 – 106,13 mM. Perlakuan penambahan tepung CGKK dalam ransum secara signifikan 

meningkatkan konsentrasi VFA namun angka peningkatan tersebut masih dalam taraf normal. 

konsentrasi VFA normal rumen adalah 80-160 nM [8].  

Peningkatan konsentrasi VFA dalam rumen memberikan dampak positif bagi ternak karena 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi bagi ternak ruminansia. Komposisi VFA di dalam rumen 

berubah dengan adanya perbedaan bentuk fisik, komposisi pakan, taraf dan frekuensi pemberian 

pakan, serta pengolahan [12]. Selain itu, produksi VFA yang tinggi merupakan kecukupan energi bagi 

ternak. Penambahan asam lemak terproteksi dalam bentuk DCM secara signifikan meningkatkan 

konsentrasi VFA total [3]. Eksperimen ini menunjukkan bahwa PFA dapat menjadi sumber 

energi bagi ruminansia. Tanpa efek negatif dari karakteristik fermentabilitas rumen. 

3.3. Konsentrasi Amoniak (N-NH3) 

Amonia adalah sumber nitrogen yang utama dan sangat penting untuk sintesis protein mikroba 

rumen, sedangkan konsentrasi amonia merupakan suatu besaran yang sangat penting untuk 

dikendalikan karena sangat menentukan laju pertumbuhan mikroba rumen [13]. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambagan campuran garam karboksilat kering 

(CGKK) dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap peningkatan konsentrasi NH3 rumen. 

Hasil uji lanjut menunjukan bahwa rataan NH3 pada R1 berbeda dengan R2, R3, dan R4 namun tidak 

berbeda dengan R0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi penambahan konsentrasi 
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CGKK dalam ranmsum akan lebih efisien dalam peningkatan NH3 rumen. Suplementasi minyak 

atsiri pada pakan yang mengandung tiga hijauan berbeda meningkatkan N- konsentrasi amoniak 

NH3 dan konsentrasi VFA [14]. 

Faktor lain yang mempengaruhi konsentrasi NH3 dalam rumen adalah nutrien yang 

terkandung dalam pakan tersebut, khususnya protein. Besarnya protein pada bahan pakan akan 

menentukan keluaran hasil dari konsentrasi amonia.  Kandungan protein pakan yang tinggi dan 

proteinnya mudah didegradasi akan menghasilkan peningkatan konsentrasi NH3 di dalam rumen [15]. 

4.  Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, penambahan campuran garam karboksilat kering pada 

ransum memberikan pengaruh nyata dalam penurunan pH rumen, namun berpengaruh nyata dalam 

peningkatan konsentrasi VFA dan NH3. Penambahan 6% CGKK pada R4 memberikan hasil terbaik 

dalam penurunan pH serta peningkatan VFA dan NH3 rumen.  
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